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ABSTRAK

WIBOWO, B. T. 2026. PENGARUH KONSENTRASI PELARUT
ETANOL DALAM EKSTRAKSI DAUN COCOR BEBEK
(Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) TERHADAP AKTIVITAS
ANTIDIARE PADA MENCIT JANTAN DENGAN METODE
TRANSIT INTESTINAL, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Diare merupakan gangguan saluran pencernaan yang ditandai
dengan peningkatan frekuensi buang air besar dan feses cair, sehingga
diperlukan alternatif antidiare berbahan alam seperti daun cocor bebek
(Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) yang mengandung senyawa aktif,
dengan aktivitas yang dipengaruhi oleh proses ekstraksi dan konsentrasi
pelarut etanol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi
etanol 50%, 70%, dan 96% yang menghasilkan ekstrak paling kuat pada
aktivitas antidiare dan setara dengan kontrol positif, serta hubungannya
dengan kadar fenol total.

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi. Uji aktivitas
antidiare dilakukan pada mencit jantan (Mus musculus) yang diinduksi
oleum ricini dan dibagi menjadi enam kelompok, yaitu kontrol normal,
kontrol negatif (CMC-Na), kontrol positif (loperamid HCI), serta tiga
kelompok perlakuan ekstrak etanol 50%, 70%, dan 96% pada dosis 52
mg/kgBB. Aktivitas antidiare dievaluasi menggunakan metode transit
intestinal dengan parameter rasio lintasan marker norit terhadap panjang
usus, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas,
One Way ANOVA, dan uji lanjut Tukey.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi
pelarut etanol memberikan pengaruh signifikan terhadap aktivitas
antidiare ekstrak daun cocor bebek. Disimpulkan bahwa ekstrak etanol
70% menghasilkan aktivitas antidiare paling kuat, setara dengan kontrol
positif. Ekstrak etanol 96% menghasilkan kadar fenol total paling tinggi.
Ekstrak etanol 96% dengan kandungan fenol total tertinggi tidak
menghasilkan aktivitas antidiare terbaik.

Kata kunci : diare, daun cocor bebek, aktivitas antidiare, kadar fenol
total, transit intestinal
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ABSTRACT

WIBOWO, B. T. 2025. THE EFFECT OF ETHANOL SOLVENT
CONCENTRATION IN THE EXTRACTION OF COCOR BEBEK
(Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) LEAVES ON ANTIDIARRHEAL
ACTIVITY IN MALE MICE USING THE INTESTINAL
TRANSIT METHOD. THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Diarrhea is a gastrointestinal disorder characterized by an
increased frequency of defecation and watery stools; therefore,
alternative antidiarrheal agents derived from natural sources, such as
cocor bebek leaves (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers), which contain
bioactive compounds, are needed. The antidiarrheal activity is influenced
by the extraction process and the concentration of the ethanol solvent.
This study aimed to determine the ethanol concentrations of 50%, 70%,
and 96% that produce the strongest antidiarrheal activity comparable to
the positive control, as well as their relationship with total phenolic
content.

Extraction was performed using the maceration method.
Antidiarrheal activity was evaluated in male mice (Mus musculus)
induced with castor oil and divided into six groups: normal control,
negative control (CMC-Na), positive control (loperamide HCI), and
three treatment groups receiving ethanol extracts of 50%, 70%, and 96%
at a dose of 52 mg/kg body weight. Antidiarrheal activity was assessed
using the intestinal transit method, with the parameter measured being
the ratio of the distance traveled by the charcoal marker to the total
intestinal length. The data were analyzed using normality and
homogeneity tests, One Way ANOVA, and Tukey’s post hoc test.

The results showed that differences in ethanol solvent
concentration had a significant effect on the antidiarrheal activity of
cocor bebek leaf extracts. It was concluded that the 70% ethanol extract
produced the strongest antidiarrheal activity, comparable to the positive
control. The 96% ethanol extract yielded the highest total phenolic
content; however, the extract with the highest phenolic content did not
produce the best antidiarrheal activity.

Keywords: diarrhea; cocor bebek leaves; antidiarrheal activity; total
phenolic content; intestinal transit
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diare merupakan gejala klinis gangguan saluran pencernaan yang
ditandai dengan konsistensi yang lebih cair dari biasanya dan frekuensi
sebanyak 3 kali atau lebih dalam sehari (Igbal et al., 2022). Penyakit
diare menjadi salah satu permasalahan global di banyak negara termasuk
di Indonesia, hal ini dikarenakan angka mordibitas dan mortalitas yang
tinggi pada seluruh usia (Putri ef al., 2021). Jawa Timur merupakan
provinsi dengan jumlah kasus diare tertinggi di Indonesia pada tahun
2021. Kasus diare terjadi pada seluruh usia sebesar 510.033 kasus dari
target penemuan kasus semua umur sebanyak 1.084.230 kasus.
Berdasarkan data Profil Kesehatan Kabupaten Magetan Tahun 2021
dari total 5034 kasus diare yang dilaporkan, ditemukan kasus Diare
di Puskesmas Tebon. Terjadi peningkatan yang signifikan pada tahun
2022, jumlah kasus diare di Puskesmas Tebon mengalami peningkatan
yang signifikan, dengan terjadinya kenaikan drastis jumlah kasus yang
awalnya 9 menjadi 20 kasus diare. Pada bulan Juni-Juli 2022, secara
keseluruhan terdapat 417 kasus diare semua umur di Puskesmas tebon
pada tahun 2022 (Setiyawan et al, 2023).

Beberapa faktor dapat menjadi penyebab terjadinya diare.
Sanitasi lingkungan yang buruk, keterbatasan adanya air bersih,
kebersihan tiap individu, sanitasi makanan, ketersediaan jamban yang
layak, serta perilaku saat membuang tinja menjadi faktor penyebab
terjadinya diare (Kristiani et al, 2014). Hal-hal tersebut menjadi celah
bagi virus, bakteri, dan, parasit masuk ke dalam tubuh manusia, sehingga
dapat menginfeksi tubuh manusia. Bakteri yang sering menginfeksi pada
penyakit diare adalah Pyocianeus, E. coli, Proteus, Pseudomonas,
Staphylococcus, Streptococcus.

Dengan kasus kejadian diare yang banyak merenggut jiwa, perlu
adanya tindakan pencegahan dan pengobatan. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya diare diantaranya dengan
mencuci tangan dengan sabun sebelum makan, setelah buang air besar,
dan setelah membersihkan tinja bayi. Mengonsumsi makanan dan
minuman yang bersih, memastikan sanitasi lingkungan bersih dan sehat,
pemberian ASI eksklusif pada bayi dalam kurun waktu 6 bulan pertama
sebagai kekebalan tubuh yang dapat melindungi bayi dari infeksi diare.



Pengobatan sendiri dapat digolongkan menjadi simptomatik dan
kausatif. Pengobatan simptomatik dilakukan dengan memperkecil
diameter selaput lendir, penyerapan racun dan toksin, mengurangi
peristaltik otot. Pada pengobatan kausatif dapat menggunakan antibiotik
spesifik diare (Ambari, 2019). Pengobatan antibiotik memiliki
kelemahan yaitu dapat menimbulkan resistensi antibiotik jika
penggunaannya tidak tepat (Yuniati ef al., 2016). Pengobatan lain yang
bisa dipakai adalah penggunaan loperamide HCI. Penggunaan
loperamide HCI tidak menimbulkan resistensi, tetapi penggunaan obat-
obatan kimia ini memiliki efek samping seperti mual, muntah, nyeri
abdominal, mulut kering, mengantuk, serta pusing. Untuk itu, alternatif
yang dapat ditempuh adalah pemberian obat tradisional. Obat tradisional
merupakan obat yang diracik dan bersumber dari bahan-bahan alami
seperti tumbuhan. Penggunaan obat dari bahan alam ini diharapkan
memiliki efek antidiare tetapi dengan efek samping yang kecil dan aman
(Agustin et al, 2022). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
senyawa yang dapat berperan sebagai antidiare adalah tanin, flavonoid,
alkaloid, saponin, serta steroid (Labu et al., 2015).

Salah satu tanaman di Indonesia yang diduga memiiki khasiat
antibakteri dan antidiare adalah cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lam.)
Pers). Meskipun biasanya cocor bebek digunakan sebagai tanaman hias,
cocor bebek juga memiliki khasiat sebagai tanaman obat (Saputra et al.,
2018). Menurut penelitian sebelumnya, cocor bebek diketahui memiliki
kandungan metabolit sekunder diantaranya alkaloid, fenol, flavonoid,
dan saponin (Singh et al., 2019). Pada penelitian lain yang telah
dilakukan, didapatkan hasil bahwa di dalam ekstrak cocor bebek
terkandung senyawa flavonoid, tanin, polifenol, kuinon, dan steroid
(Fitriani, 2021). Hal ini menunjukkan adanya dugaan bahwa tanaman
cocor bebek memiliki aktivitas sebagai antidiare.

Pada penelitian uji aktivitas antidiare ekstrak daun cocor bebek
dengan pelarut etanol 96% dengan metode transit intestinal yang
dilakukan Fitriani (2021) dengan dosis I yaitu 13 mg/kg BB mencit, dosis
IT yaitu 26 mg/kg BB mencit, dan dosis uji III yaitu 52 mg/kg BB mencit
memberikan hasil persentase tingkat aktivitas yang setara dengan kontrol
positif dari dosis I adalah 33,39%, dosis I1 49,50%, dan dosis III 57,79%.
Sehingga dosis efektif dari penelitian ini adalah 52 mg/kg BB mencit.

Salah satu metode pengujian aktivitas antidiare yang dapat
digunakan adalah metode transit intestinal. Parameter yang diamati
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dalam metode transit intestinal adalah rasio lintasan pada usus hewan uji
yang dilalui marker. Dimana digunakan norit sebagai marker pada
pengujian ini. Pemberian marker bertujuan untuk memudahkan prosedur
pengamatan. Nilai persentase lintasan marker yang semakin kecil
menunjukkan semakin baik efek antidiare yang dihasilkan.

Pembuatan ekstrak cocor bebek yang akan digunakan sebagai
bahan pengujian efek aktivitas antidiare yaitu dengan metode ekstraksi
yaitu maserasi. Metode ini dipilih karena pada proses pembuatannya
sederhana dan tidak melalui proses pemanasan, sehingga bahan yang
digunakan tidak terurai (Chandra et al, 2024). Penggunaan etanol
sebagai pelarut dengan berbagai konsentrasi memberikan hasil yang
berbeda dalam menarik senyawa kimia dalam suatu sampel. Dalam
penelitian Kristiani et al (2014) terbukti pelarut etanol dengan
konsentrasi 70% optimum untuk mengekstraksi senyawa flavonoid.
Penelitian lain, kadar flavonoid total tertinggi yang diperoleh untuk
ekstrak etanol 50%, 70% dan 96% terdapat pada ekstrak etanol 70%
(Riwanti, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian untuk
memperdalam penelitian tentang pengaruh perbedaan konsentrasi
pelarut etanol yang digunakan untuk membuat ekstrak daun cocor bebek
(Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers) terhadap aktivitas antidiare pada
mencit jantan (Mus musculus) dengan metode transit intestinal.
Konsentrasi etanol yang digunakan sebagai pelarut ekstraksi yaitu 50%,
70%, dan 96% dan dosis efektif daun cocor bebek 52 mg/kg BB mencit.

B. Perumusan Masalah

Berhubungan dengan penjelasan dari latar belakang di atas,
terbentuklah rumusan masalah sebagai berikut :

Pertama, manakah konsentrasi pelarut etanol 50%, 70%, dan 96%
yang menghasilkan ekstrak paling kuat pada aktivitas antidiare dan
setara dengan kontrol positif?

Kedua, manakah dari tiga ekstrak etanol 50%, 70%, dan 96%
yang menghasilkan kadar fenol total paling tinggi?

Ketiga, apakah pelarut etanol yang menghasilkan kadar fenol
total tertinggi juga menghasilkan aktivitas antidiare terbaik?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penguraian perumusan masalah di atas, diharapkan
mencapai tujuan penelitian sebagai berikut :

Pertama, untuk mengetahui konsentrasi etanol 50%, 70%, dan
96% yang menghasilkan ekstrak paling kuat pada aktivitas antidiare dan
setara dengan kontrol positif.

Kedua, untuk mengetahui dari tiga ekstrak etanol 50%, 70%, dan
96% yang menghasilkan kadar fenol total paling tinggi.

Ketiga, untuk mengetahui apakah pelarut etanol yang
menghasilkan kadar fenol total tertinggi juga menghasilkan aktivitas
antidiare terbaik.

D. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
informasi terkait perbedaan konsentrasi etanol pada pembuatan ekstrak
etanol 50%, 70%, dan 96% daun cocor bebek memberikan efek antidiare
yang berbeda pada mencit jantan, mengetahui pelarut etanol 50%, 70%,
dan 96% yang menghasilkan ekstrak paling kuat pada aktivitas antidiare
dan setara dengan kontrol positif, mengetahui pelarut etanol 50%, 70%,
dan 96% yang menghasilkan ekstrak dengan kadar total fenol paling
besar, dan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas atidiare dengan
kadar total fenol.



